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ABSTRACT

Association between short duration of sleep and hypertension in Puskesmas Kelu-
rahan Srengseng West Jakarta, 5 — 16 January 2009.

Hypertension is a chronic disease which demands special attention because it has many
fatal complications such as cerebrovascular diseases, cardiovascular diseases and re-
nal dysfunction. Prevalence of hypertension in Puskesmas Kelurahan Srengseng has in-
creased more than three fold in the year of 2007 compared to the year of 2006. In addition,
majority of hypertension patients have complained of having sleep difficulty or lack of sleep.
This cross-sectional analytical study is conducted for 12 days on patients seeking medi-
cal treatment in the general polyclinic of Puskesmas Kelurahan Srengseng. Sampling is
done using purposive non-random sampling method whilst data collection is done through
interview as well as direct examination of the patients. Research findings from 110 subjects
show that 82 (74,54%) subjects have short duration of sleep (<6 hours/night) in which 46
(56,1%) out of that 82 subjects suffer from hypertension. Whereas among 55 hypertensive
subjects, majority (83,64%) have short duration of sleep. Analysis concludes that there is
a significant (x?=4.79, 0.025<p<0.05) association between short duration of sleep and hy-
pertension whereby those subjects with short duration of sleep have 1.75 times higher risk
(PRR=1.75) of getting hypertension compared to those with adequate duration of sleep.
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ABSTRAK

Hubungan antara durasi tidur yang pendek dengan hipertensi di Puskesmas Kelura-
han Srengseng Jakarta Barat, 5 — 16 Januari 2009.

Hipertensi merupakan penyakit kronis yang memerlukan perhatian khusus karena mempu-
nyai banyak komplikasi yang berbahaya seperti penyakit serebrovaskular, kardiovaskuler,
dan gangguan ginjal. Prevalensi hipertensi di Puskesmas Kelurahan Srengseng mengalami
peningkatan lebih 3 kali lipat pada tahun 2007 dibandingkan dengan tahun 2006 dan seba-
gian besar pasien hipertensi tersebut mengeluh merasa sering sulit tidur atau kurang tidur.
Penelitian bersifat analitik cross-sectional ini dilakukan selama 12 hari terhadap pasien
yang berobat ke Poli Umum Puskesmas Kelurahan Srengseng. Pengambilan sampel
dilakukan dengan cara purposive non-random sampling sedangkan pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dan pemeriksaan langsung pada pasien. Hasil penelitian
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dari 110 responden menunjukkan terdapat 82 (74,54%) responden yang durasi tidurnya

pendek (<6 jam/malam) dimana 46 (

56,1%) dari 82 orang tersebut menderita hipertensi.

Sedangkan di antara 55 responden yang hipertensi, sebagian besar (83,64%) memiliki du-
rasi tidur yang pendek. Analisis menyimpulkan terdapatnya hubungan bermakna (x?=4,79;
0,025<p<0,05) antara durasi tidur yang pendek dengan hipertensi dimana pasien dengan
durasi tidur yang pendek mempunyai risiko terkena hipertensi 1,75 kali lebih besar(PRR =
1,75) dibandingkan dengan responden yang durasi tidurnya cukup.

Kata-kata kunci: hipertensi, durasi tidur yang pendek, kurang tidur
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PENDAHULUAN

Hipertensi merupakan
salah satu penyakit
pembuluh darah yang
ditandai dengan me-
ningkatnya tekanan da-
rah secara kronis, de-
ngan tekanan sistolik
lebih atau sama dengan
140 mmHg dan dengan
tekanan diastolik lebih
atau sama dengan 90
mmHg. Suatu konsen-
sus merekomendasi-
kan individu dengan
tekanan darah sistolik
120-139 mmHg atau
diastolik 80-89 mmHg
sebaiknya  dianggap
sebagai pra hipertensi
dan memeriukan per-
baikan gaya hidup un-
tuk mencegah terjadinya
penyakit kardiovaskuler.
Hampir di setiap nega-
ra, hipertensi men-
duduki peringkat per-
tama sebagai penyakit
yang paling sering di-
jumpai.! Hipertensi me-
rupakan penyakit kro-
nis yang memerlukan
perhatian khusus kare-
na mempunyai banyak
komplikasi yang berba-
haya, diantaranya yaitu
penyakit serebrovasku-
lar, kardiovaskuler, dan
gangguan ginjal.? Saat

ini hipertensi mempu-
nyai prevalensi terbe-
sar di seluruh dunia.?45

Data WHO (World
Health  Organization)
tahun 2000 menunjuk-
kan, di seluruh dunia,
sekitar 972 juta orang
atau 26,4% mengidap
hipertensi dengan per-
bandingan 26,6% pria
dan 26,1% wanita.
Angka ini kemungkinan
akan meningkat menja-
di 29,2% di tahun 2025.
Dari 972 juta pengi-
dap hipertensi, 333
juta berada di negara
maju dan 639 sisanya
berada di negara se-
dang berkembang,
termasuk  Indonesia.
Ini membalikkan teori
sebelumnya bahwa
hipertensi banyak me-
nyerang kalangan "ma-
pan”. Faktanya, di ne-
gara maju yang sarat
kemakmuran justru hi-
pertensi bisa dikenda-
likan.®

Di negara maju
seperti Amerika Seri-
kat, menurut data dari
The National Health
and Nutrition Examina-
tion Survey (NHNES)
tahun 1999-2000, me-
nunjukkan bahwa in-
sidens hipertensi pada
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orang dewasa sekitar 29-31%, yang
berarti sekitar 58-65 juta orang Ameri-
ka menderita hipertensi.’* Di Indone-
sia banyaknya penderita hipertensi
diperkirakan 15 juta orang tetapi
hanya 4% yang merupakan hipertensi
terkontrol. Prevalensi hipertensi di In-
donesia sebesar 6-15% pada orang
dewasa, 50% diantaranya tidak me-
nyadari sebagai penderita hipertensi
sehingga mereka cenderung untuk
menjadi hipertensi berat karena tidak
menghindari dan tidak mengetahui
faktor risikonya, dan 90% merupakan
hipertensi esensial. Sampai saat ini
hipertensi tetap menjadi faktor risiko
utama penyakit kardiovaskuler dan
serebrovaskuler. Hasil Survei Ke-
sehatan Rumah Tangga (SKRT) tahun
1972, 1986, dan 1992 menunjukkan
peningkatan prevalensi penyakit kar-
diovaskuler yang menyolok sebagai
penyebab kematian. Menurut Survei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT)
tahun 1995, dari prevalensi berbagai
penyakit degeneratif di Indonesia sep-
erti diabetes melitus, hipertensi, pen-
yakit jantung iskemik, stroke dan pen-
yakit lainnya, hipertensi menduduki
peringkat pertama. Hal ini memberikan
gambaran bahwa masalah hipertensi
perlu mendapatkan perhatian dan
penanganan yang baik mengingat
prevalensi dan akibat yang di tim-
bulkannya cukup berat.’’ Beberapa
faktor yang menjadi risiko terjadi
nya hipertensi antara lain adalah me-
rokok, obesitas, kurangnya aktifitas
fisik, dislipidemia, diabetes melitus,
mikroalbuminuria, usia, jenis kelamin,
ras, keturunan, pola dan kebiasaan
makan, alkohol, riwayat keluarga de-
ngan penyakit jantung kardiovaskular
prematur, dan lain-lain.®
: Di Puskesmas kelurahan Sreng-
seng, penyakit hipertensi terjadi
peningkatan hingga 3 kali lipat diban-
dingkan dengan tahun 2006 dan seba-
gian besar pasien hipertensi tersebut
mengeluh merasa kurangnya waktu
tidur. Berbagai penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa ada-
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nya hubungan antara durasi tidur yang
pendek dengan terjadinya hipertensi.
Menurut profesor Francesco Cappuc-
cio, semakin pendeknya durasi tidur
pada orang dewasa dapat mening-
katkan risiko terjadinya peningkatan
berat badan, hipertensi, dan DM tipe
Il. Salah satu penyebab dari durasi ti-
dur yang pendek pada orang dewasa
adalah gangguan tidur berupa insom-
nia. Dengan durasi tidur yang pendek
dapat menyebabkan tidur non rapid
eye movement (NREM) dan rapid eye
movement (REM) berkurang di mana
pada tahap tidur NREM terjadi penu-
runan aktivitas neuron monoaminergik
dan pada tahap tidur REM terjadi pe-
ningkatan aktifitas neuron kolinergik
sehingga mengakibatkan peningka-
tan aktivitas dari neuron monoaminer-
gik (noradrenergik dan serotonergik)
yang berfungsi meningkatkan denyut
jantung dan menyebabkan konstriksi
dari pembuluh darah sehingga te-
kanan darah meningkat, serta terjadi
penurunan dari aktifitas neuron koliner-
gik (neuron retikuler pons) yang ber-
fungsi memberi keadaan yang rileks
dan tenang.®° A
Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat hubungan anta-
ra durasi tidur yang pendek dengan
hipertensi. Dengan diketahuinya
hubungan antara durasi tidur yang
pendek dengan hipertensi diharap-
kan dapat menurunkan angka preva-
lensi terjadinya hipertensi di wilayah
Puskesmas Kelurahan Srengseng.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan ran-
cangan desain penelitian analitik
cross-sectional dengan durasi tidur
yang kurang sebagai variabel inde-
penden dan hipertensi sebagai vari-
abel dependen. Penelitian dilakukan
di Puskesmas Kelurahan Srengseng,
Kecamatan Kembangan, Kotamadya
Jakarta Barat selama 12 hari untuk
mengumpulkan data melalui wawan-
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cara menggunakan kuesioner dan
pemeriksaan langsung pada pasien di
mana populasi penelitian adalah selu-
ruh pasien pasien berusia Z 35 tahun
yang datang berobat ke Poli Umum
Puskesmas Kelurahan Srengseng
selama masa penelitian. Pemilihan
sampel dilakukan dengan cara purpo-
sive non-random sampling dan diper-
oleh 110 subjek sebagai sampel yang
diteliti.

Pada penelitian ini, analisis
asosiasi statistk menggunakan uji
statistik Chi Square. Selain itu anali-
sis asosiasi epidemiologi relatif den-
gan menghitung Prevalence Rate Ra-
tio (PRR) dipakai untuk mengetahui
kekuatan hubungan etiologis sedan-
gkan asosiasi epidemiologi absolute

Tabel: 1.
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dengan menghitung Aftributable Risk
(AR) dipakai untuk memperkirakan
kontribusi suatu faktor resiko dalam
menimbulkan penyakitatau mencegah
penyakit itu bila faktor resiko tersebut
dihilangkan.

HASIL

Penelitian yang dilakukan pada 110
orang pasien yang berusia 235 tahun
menunjukkan responden terbanyak
40% (44 orang). berada pada golo-
ngan usia 35 — 44 tahun dan teru-
tama 67,27% (74 orang) perempuan.
Sedangkan ditinjau dari durasi tidur
pasien, mayoritas 74,54% (82 orang)
mempunyai durasi tidur yang pendek
( 2 6 jam/malam).

Karakteristik 110 responden penelitian di Puskesmas Kelurahan

Srengseng, Jakarta Barat pada 5—- 16 Januari 2009

Variabel ~Jumlah Persentase

(n=110) (%)

Durasi Tidur

<6 jam/malam 82 74,54

>6 jam/malam 28 25,46

Jenis Kelamin

Perempuan 74 67,27

Laki-laki 36 32,73

Usia

35-44 tahun 44 40

45-54 tahun 39 35,45

55-64 tahun 22 20

>65 tahun 5 4,54

Di antara 55 responden yang
menderita hipertensi sebanyak 46
orang (83,64%) memiliki durasi tidur
yang pendek ( <6 jam/malam). Jum-
lah ini lebih banyak dibandingkan
dengan 36 orang (65,45%) di antara
55 responden yang tidak menderita
hipertensi yang mempunyai durasi ti-
durnya pendek (< 6 jam/malam). Se-

lain itu, di antara 82 orang yang durasi
tidurnya S 6 jam/hari, mayoritas 56,1%
(46 orang) menderita hipertensi. Se- -
dangkan di antara 28 orang yang yang
durasi tidurnya >6 jam/hari, mayoritas
67,86% (19 orang) tidak menderita hi-
pertensi. ‘
Hasil analisis Dbivariat me-
nunjukkan adanya hubungan yang
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bermakna (x2 = 4,9; 0,025<p<0,05) Dari ukuran asosiasi epidemiologi
antara durasi tidur yang pendek de- absolut didapatkan AR = 0,24 yang
ngan hipertensi dimana responden artinya 24 dari 100 responden dapat
yang kurang tidur mempunyai risiko dicegah terkena hipertensi apabila
1,75 kali lebih besar (PRR=1,75) un- meningkatkan waktu tidurnya menjadi
tuk menderita hipertensi dari pada >6 jam/hari.

responden yang cukup waktu tidurnya.

Tabel: 2. Analisis hubungan antara durasi tidur yang pendek dengan hi-
pertensi pada 110 responden di Puskesmas Kelurahan Sreng-
seng Jakarta Barat, 5 - 16 Januari 2009

Variabel  Hipertensi Tidak PRR AR y2 p-value
(n=55) Hipertensi
(n=55)
Durasi Tidur 1,75 0,24 4,79 0,025<p<0,05

<6 jam/hari 46 (56,1) 36 (43,9)
>6 jam/hari 9(32,14) 19(67,86)

Hasil analisis stratifikasi jenis kelamin Dengan demikian, risiko pria yang
didapatkan bahwa faktor jenis kelamin durasi tidurnya <6 jam/hari untuk ter-
merupakan faktor konfounding karena kena hipertensi adalah 2,31 kali lebih
PRRcrude berbeda dengan PRR- besar sedangkan pada wanita dengan
strata di mana PRR pada strata pria durasi tidur yang sama, risiko tersebut

(PRRp=2,31) lebih besar dari PRR hanya 1,56 kali.
pada strata wanita (PRRw=1,56).

Tabel: 3. Analisis stratifikasi hubungan antara durasi tidur yang pendek
dengan hipertensi berdasarkan jenis kelamin pada 110 responden
di Puskesmas Kelurahan Srengseng Jakarta Barat, 5 — 16 Januari
2009

Strata Jenis Kelamin Hipertensi Tidak Hipertensi PRRstrata

(n=110) (n=55) (n=55)
Laki-laki (n=36) © 2,31
Durasi tidur < 6jam/hari (n=26) 12 14
Durasi tidur > 6jam/hari (n=10) 2 8 1,56
Perempuan (n=74)
Durasi tidur < 6jam/hari (n=56) 34 22
Durasi tidur > 6jam/hari (n=18) 7 1"
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PEMBAHASAN

Padapenelitianini terdapatbias seleksi
karena jumlah sampel tidak mencuku-
pi, pemilihan sampel dilakukan secara
purposive non-random sampling dan
subjek tidak mewakili penduduk yang
tinggal di wilayah kerja Puskesmas
Kelurahan Srengseng. Bias observasi
dapat terjadi karena adanya interob-
server bias akibat wawancara tidak
dilakukan oleh 1 orang pewawancara
yang sama, kuesioner yang tidak di-
validasi dan kemungkinan adanya
recall bias dari responden. Bias kon-
founding dari faktor-faktor lain (kecuali
dari jenis kelamin), seperti ras, berat
badan, diet, rokok, kopi, zat-zat yang
mempengaruhi pola tidur dan tekanan
darah, obat-obatan (hipnotik-sedatif),
stres, dan masalah kesehatan lain (hi-
potiroid, hipertiroid, gangguan depre-
si, insomnia karena penyebab lain,
dan kondisi medis lain), tidak dilihat
efeknya pada penelitian ini. Kualitas
tidur diabaikan dalam penelitian ini,
hanya jumlah (kuantitas) tidur yang
diteliti, perhitungan jam tidur di siang
hari atau di waktu lain selain malam
hari juga diabaikan karena mengacu
kepada tinjauan pustaka, bahwa
hanya waktu tidur di malam hari yang
memberikan risiko terkena hiperten-
si. Sampel juga tidak dinilai tekanan
darahnya sebelum dan sesudah me-
ngalami kurang tidur, dan juga tidak
-dinilai sudah berapa lama sampel
mengalami kurang tidur. Pada pe-
nelitian ini terdapat chance variation
dengan a-error sebesar 77,94% dan
B-error sebesar 80,23%.

Hasil analisis bivariat dari pe-
nelitian ini sesuai dengan tinjauan
pustaka® yaitu bahwa orang yang du-
rasi tidurnya pendek memiliki risiko
lebih tinggi untuk terkena hipertensi.
Hal ini disebabkan karena dengan
durasi tidur yang pendek maka tidur
NREM dan REM berkurang. Diketahui
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bahwa pada tahap tidur NREM terjadi
penurunan aktivitas neuron monomin-
ergik dan pada tahap tidur REM ter-
jadi peningkatan aktivitas neuron ko-
linergik. Bila durasi tidur pendek maka
terjadi peningkatan aktivitas dari neu-
ron monominergik (noradrenergik dan
serotonergik) yang berfungsi mening-
katkan denyut jantung dan menyebab-
kan konstruksi dari pembuluh darah
sehingga tekanan darah meningkat,
serta terjadi penurunan dari aktivitas
neuron kolinergik (neuron retikuler
pons) yang berfungsi memberi kea-
daan yang rileks dan tenang.

Hasil analisis stratifikasi me-
nunjukkan bahwa pada jenis kelamin
laki-laki yang tidurnya < 6 jam (durasi
tidurnya pendek) lebih besar berisiko
menderita hipertensi daripada perem-
puan dengan durasi tidur < 6 jam. Hal
ini sesuai dengan karakteristik yang
ditemukan pada 110 responden dan
teori® di mana pada kelompok usia 20-
50 tahun, kalangan pria justru lebih
banyak yang menderita hipertensi.
Namun kemungkinan adanya interaksi
antara faktor jenis kelamin dan durasi
tidur belum dapat disingkirkan karena
PRR pada strata pria (PRR=2,31) leb-
ih besar dari PRRcrude (PRR=1,75)
sedangkan PRR pada strata wanita
(PRR=1,56) justru lebih kecil dari
PRRcrude.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
ditemukan bahwa dari 110 respon-
dem terdapat 82 (74,54%) pasien
yang memiliki durasi tidur yang pen-
dek sedangkan di antara 55 penderita
hipertensi terdapat 46 (83,64%) orang
yang yang memiliki durasi tidur yang
pendek. Penelitian ini menyimpulkan
adanya hubungan yang bermakna
(x?=4,79; 0,025<p-value<0,05) antara
durasi tidur yang pendek dengan hi-
pertensi pada pasien berusia >35 ta-
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hun di mana responden yang kurang
tidur mempunyai risiko 1,75 kali lebih
besar (PRR = 1,75) untuk menderita
hipertensi dibandingkan dengan res-
ponden yang waktu tidurnya cukup.
Puskesmas disarankan agar
mengadakan penyuluhan mengenai
faktor-faktor risiko hipertensi teru-
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tama tentang pola tidur. Responden
disarankan agar tidur yang cukup
yaitu minimal 6 jam sehari. Dengan
demikian diharapkan agar prevalensi
hipertensi di Puskesmas Kelurahan
Srengseng Jakarta Barat dapat ditu-

. runkan.
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